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ABSTRAK

Kemampuan pemahaman konsep adalah kemampuan yang dimiliki peserta didik
dalam memahami gagasan atau konsep matematika, bukan hanya sekedar
menghafal konsep yang telah dipelajari, tetapi bisa menjelaskan kembali dalam
cara yang berbeda sehingga mudah untuk dimengerti dan dipahami pada setiap
penyelesaian matematika. Berdasarkan hasil pra-penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematis peserta didik di SMP Negeri 7 Bandar
Lampung masih rendah terlihat dari proses peserta didik dalam menyelesaikan
soal, hal ini disebabkan kurang variatifnya model pembelajaran yang diterapkan.
Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran advance
organizer menggunakan media pembelajaran berbantu adobe flash untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis. Penelitian ini merupakan jenis
penelitian Quasy Eksperimen Desain. Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta
didik SMP Negeri 7 Bandar Lampung, dengan teknik Simple Random Sampling
didapat sampelnya yaitu kelas VIII | dan VIII J sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII E sebagai kelas kontrol. Analisis data yang digunakan adalah uji
analisis variansi satu jalan. Hasil uji anova satu arah dengan menggunakan SPSS
diperoleh hasil bahwa nilai sig. < 0,05 sehingga H, ditolak sehingga ada minimal
1 pasang model yang memberikan rataan hasil yang berbeda. Berdasarkan hasil
komparasi ganda dapat disimpulkan bahwa (1) model pembelajaran advance
organizer menggunakan media pembelajaran berbantu adobe flash sama baiknya
dengan model pembelajaran advance organizer terhadap peningkatan pemahaman
matematis peserta didik. (2) model pembelajaran advance organizer
menggunakan media pembelajaran adobe flash lebih baik dengan model
pembelajaran konvesional. (3) model pembelajaran advance organizerslebih baik
dengan model pembelajaran konvesienal.

Kata Kunci: Model Advance Organizer, Adobe Flash, Pémahaman Konsep

Matem&' ’



¥

v F

F Y

‘

KEMENTERIAN AGAMA

&M% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Judul Skripsi'

Nama

Jurusan
Fakultas

-llamal Jl Letkol H Endro Suratmm Sukarame Bandar Lampung TeIp 0721 780887

PERSETUJUAN

PENGARUH ' 'MODEL' 'PEMBELAJARAN ADVANCE
ORGANIZER MENGGUNAKAN MEDIA
PEMBELAJARAN BERBANTU ADOBE FLASH UNTUK
MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP
MATEMATIS

.1 Ahmad Mukhayat

1611050095

.. Pendidikan Matematika
;' Tarbiyah dan Keguruan

MENYETUJUI

Untuk ch%aqasyahkan dan dxpertahankan dalam Sldang Mﬁmsyah Fakultas

Pembimbing I

NIP. 19691 1082000031001

n Lampung

“ ijbing 1I

Rizki Wahvu Yunian Putra, M.Pd.
NIP. 198906052015031004

Mengetahui
Ketua Jurusan Pendidikan Matematika




KEMENTERIAN AGAMA
&(‘:;:% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI RADEN INTAN LAMPUNG

-~ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

Alamat: JI. Letkol H. Endro Suratmin Sukarame Bandar Lampung Telp. (0721) 703260

PENGESAHAN

Skripsi 'dengan judul: PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN 'ADVANCE
ORGANIZER MENGGUNAKAN  MEDIA  PEMBELAJARAN BERBANTU
ADOBE ' FLASH UNTUK MENINGKATKAN PEMAHAMAN 'KONSEP
MATEMATIS disusun oleh : AHMAD MUKHAYAT, NPM. 1611050095, Jurusan
Pendidikan Matematika telah diujikan'dalam sidang Munagasyah Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan pada hari/tanggal” Senin/ 18 Mei 2020 pukul 10.30 5.d 12.00 WIB.

TIM MUNAQASYAH

Kefua : Dr. H. Stibandi, MM.

Sekretaris | "1 :Novian Riskiana Dewi; M.Si.

>

Pembahas Utama »:.Dr. Bambang Sri Anggoro; M.Pd..«" & [(Focsse = 4)
Pembahias I }.%../)
Pembahas 11 : Rizki Wahyu Yunian Putra, M.Pd (......F::w nsene)

P
o 4
g B B8

i

i"Mengetahui

stk .mfﬂ’?fl@lyah dan Keguruan

)
L
LA
X\
Svbar

g - iy
e ?*v.,g \ A
J\\‘\ e "',v:-ﬂ-;_- A
L. 55

ra 1S -1 a1
Y MY KES ¢ 3%, "\
e o)

i Nirva Diana, MP
08281988032002

NIP. 1



4

“Allah menganugerahkan Al Hikmah kepada siapa yang dikehendaki-Nya. dan
Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah dianugerahi karunia
yang banyak. dan hanya orang-orang yang berakallah yang dapat mengambil
pelajaran.” (QS. Al-Bagarah: 269)
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perlu kita ketahui bahwa dalam bidang teknologi perkembangan ilmu
pengetahuan berkembang dengan sangat pesatnya dan memberikan dampak
positif dalam dunia pendidikan. Teknologi dapat mempermudah pendidik
menyampaikan materi pelajaran yang berbantu media pembelajaran. Penggunaan
media pembelajaran yang tepat akan mempermudah peserta didik dalam
memahami suatu konsep serta memperoleh pengalaman saat belajar sehingga
peserta didik dapat membangun sendiri pengetahuannya tentang suatu konsep.

Dalam dunia pendidikan khususnya pembelajaran matematika yang akan
kita temukan disemua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, sekolah
menengah, hingga perguruan tinggi, mestinya harus menjadi perhatian peserta
dic.ii|-< untuk mengenal dan memahami. mata: pelajaran matematika yang akan
dipelajari.disemua jenjang dan herﬁpakan méta pelajaran yang diuji_kan secara
Nasional untuk menentukan kelulusan pada tingkat satuan pendidikan.

Pemahaman Mngatlah ;Mi bekal peserta didik
dalam mengembangkan sikap, keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan,
sebagai sarana untuk mengetahui ilmu pengetahuan dan teknologi. Sistem
pengajaran matematika harus ditingkatkan dan disempurnakan untuk
mremprmudah peserta didik dalam menguasai materi. Dengan pemahaman

tersebut diharapkan peserta didik mampu bersikap kritis, logis, cermat, analitis,



dan disiplin, sehingga mampu diterpakan pada ilmu lainnya atau mampu
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari

Proses belajar mengajar matematika dalam sekolah mempunyai tujuan
agar peserta didik memiliki kesanggupan untuk: (1) memahami konsep matematis,
dapat menghubungkan materi yang sudah dipelajari dangan materi yang sedang
dipelajari secara akurat, luwes, dan efektif dalam penyelesaian masalah. (2)
meningkatkan penalaran matematis dalam bentuk dan sifat, memberikan
permisalan dalam pembelajaran matematika untuk menyusun serta menjelaskan
konsep dan penyataan matematis, (3) menyelesaikan masalah matematis seperti
mengidentifikasi masalah, merencanakan kerangka matematis, serta memberikan
kesimpulan yang diperoleh, (4) menyampaikan gagasan dbaik dalam bentuk
simbol, tabel, kurva, atau media lain untuk memperjelas masalah yang disajikan,
dan (5) memiliki rasa ingin tahu serta minat dalam mempelajari matematika,
me.-rr;iliki rasa percaya diri dalam:pemecahan‘masalah, dengan keyakinan bahwa
matematika sangat penting dalarﬁ keHidupan.1 "

Terlihat bahwa pemahaman konsep menjadi poin pértéma yang harus
dimiliki peserta didimmman ko%asar pengetahuan bagi
peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran adalah
untuk memperoleh pengetahuan dengan satu cara yang dapat melatih kemampuan

intelektual peserta didik dan merangsang keingintahuan serta kemampuan peserta

! Farida, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Heuristic Vee Terhadap Kemampuan
Pemahaman Konsep Dan Komunikasi Matematis Peserta Didik Kelas VIII MTs Guppiibabatan
Lampung Selatan Tahun Pelajaran,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 6, no. 2 (2015):
h.113.



didik.? Sudut pandang islam, Allah SWT. menyerukan untuk tidak mengerjakan
apa yang tidak Kita ketahui tentang pengetahuan. Sebagaimana dalam firman-Nya

dalam AlQur’an surah Al-lIsra ayat 36 yang berbunyi:
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Artinya: “dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya”

Telah dijelaskan dalam ayat di atas bahwa kita sebagai manusia yang
diberikan karunia berupa akal diminta untuk mempelajari pengetahuan sebagai
pengantar dalam mengerjakan atau melakukan sesuatu yang belum jelas ilmunya.
Disipilah kita harus memahami suatu konsep untuk memperjelas pengetahuan
yang sedang kita pelajari.

Pemahaman suatu konsep merupakan hal yang sulit dalam pelajaran

matematika, karenanya mﬁa sedikit peserta didik éim gampu memahami suatu
konsep yang telah diajarkan gurl kepada mereka (peserta didik). Peserta didik
menyelesaikan masalah hanya dengan mengingat rumus tanpa mengetahui alur

penyelesain masalah yang menyebabkan peserta didik belum terarah dalam

memahami sendiri bagaimana penyelesaian masalah dengan konsep matematis.

? Bambang Sri Anggoro, “Meningkatkan Kemampuan Generalisasi Matematis Melalui
Discovery Learning dan Model Pembelajaran Peer Led Guided Inquiry,” Al-Jabar : Jurnal
Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): h.12.



Rendahnya pemahaman peserta didik terhadap suatu konsep
mempengaruhi rendahnya hasil belajar matematika, karnanya pemahaman konsep
sangat penting bagi peserta didik, karena konsep matematika yang satu dengan
yang lainnya saling berkaitan sehingga untuk mempelajarinya harus runtun.?
Dahar mengemukakan bahwa “konsep-konsep menjadi dasar untuk berfikir, untuk
belajar dan kemudian untuk memecahkan masalah”. Peserta didik memahami
konsep dan prinsip terhadap suatu materi dimulai melalui investigasi, inkuiri, dan
pemecahan masalah.’

Berdasarkan hasil pra-penelitian yang dilakukan penulis, didipatkan bahwa
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 7 Bandar Lampung secara umum materi
yang disampaikan guru mempunyai respon yang kurang baik dari peserta didik,
kebanyakan peserta didik tidak memperhatikan guru dan asik bermain dengan
teman sebangkunya ketika guru menyampaikan materi, sebab tidak adanya
pe;siapan peserta didik untuk menghadapi pembelajaran yang diajarkan oleh guru.
Bpk. Bambang Wahyudi, S.Pd..gurﬁ matemétika di kelas VIII SMP Negeri 7
Bandar Lamprung.Fnenerangkan bahwa, kebanyakan peserta dikdiI; masih kesulitan
untuk memahami kmnka dari Misampaikan guru, dan
kebanyakan dari peserta didik tidak focus pada materi yang disampaikan.
Akibatnya pembelajaran menjadi tidak fokus serta peserta didik pasif dalam

pembelajaran, sehingga ketika peserta didik diberikan kesempatan untuk bertanya

*> M. Eko Arif Saputra, Mujib “Efektivitas Model Flipped Classroom Menggunakan
Video Pembelajaran Matematika terhadap Pemahaman Konsep,” Desimal: Jurnal Maematika 1,
no. 2 (2018): h. 173

* Sudi Priyambodo, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Siswa
dengan Metode Pembelajaran Personalized System of Instruction,” Jurnal Musharafa 5, no. 1
(2016): h. 10.



mengenai materi pelajaran yang belum dipahami, peserta didik enggan untuk
bertanya dikarenakan rasa takut sebab tidak paham akan materi yang telah
disampaikan. Proses pembelajaran yang digunakan guru masih menggunakan atau
menerapkan model pembelajaran konvensional sehingga guru yang lebih aktif,
sementara peserta didik cenderung diam dan kurang aktif dalam pembelajaran
yang membuatnya jenuh dalam belajar. Kejenuhan yang terjadi akan mengurangi
minat peserta didik untuk mengikuti proses pembelajaran sehingga dapat

mempengaruhi hasil peserta didik.

Tabel 1.1
Data Nilai Hasil Ulangan Harian Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas
V111 Siswa SMP Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019

Nilai Peserta Didik

No Kelas %> 70 %< 70 Jumlah
1 VI A 13 1 30
2 VIII B 12 19 31
3 VIl C 10 20 30
.4 VI D 14 18 32
5 VIII E 9 23 32
6 VIIIF . 6 ' 24 30
. VI G 7 24 31
8 VIIIH 9 23 — 32
9 VI 8 23 31
10 VI 6 30

Jumlah 94 215 309

Sumber: Nilai Hasil Ulangan Harian Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas
VIII Siswa SMP Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran 2018/2019

Data Table 1.1 menunjukan hasil ulangan harian peserta didik terhadap
materi bangun ruang masih rendah, terlihat bahwa masih banyak peserta didik
yang memperoleh nilai di bawah KKM dengan syarat ketuntasan yakni 70. Tabel
di atas menunjukan peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah 70 sebanyak

215 dari total keseluruhan peserta didik SMP Negeri 7 bandar Lampung.



Setelah diperoleh data tersebut dan untuk meyakinkan peneliti tentang
pemahaman konsep peserta didik terhadap materi bangun ruang, peneliti secara
langsung melakukan uji kemampuan atau pra-penelitian pada kelas VIII A B dan
C sebagai sampel.

Tabel 1.2
Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Materi Bangun Ruang Sisi Datar

Kelas VII1 Siswa SMP Negeri 7 Bandar Lampung Tahun Ajaran
2018/2019

Nilai Tes Peserta Didik
No Kelas Jumlah
x>70 x< 70
1 VI A 9 21 30
2 VIl B 7 24 31
3 VIIC 9 21 30
Jumlah 25 66 91

Terlihat dari Tabel 1.2 menunjukan pemahaman konsep peserta didik
masih rendah. Kemampuan pemahaman konsep matematis yang rendah terlihat
dari proses peserta didik menyelesaikan soai'l. Ketidak tuntasan peserta didik

dalam mempelajari matematika dapat disebapkan oleh bebrapa faktor. Faktor

pemahaman konsep mw' | salah satu faktor uta@' rendahnya hasil belajar
peserta didik. Hal ini dapat terlifat dari beberapa peserta didik masih belum bisa
menyatakan suatu konsep pelajaran matematika dan kebingungan ketika
menyampaikan kembali materi yang telah diajarkan.

Permasalahan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa kurangnya

kemampuan penguasaan konsep peserta didik. Mengatasi permasalahan tersebut

perlu adanya suatu proses belajar mengajar yang efektif, aktif, dan efesien, dengan



memilih model pembelajaran dan media pembelajaran yang tepat dan sesuai
kebutuhan peserta didik serta dapat menciptakan pembelajaran yang lebih asik
dan tentunya tidak membosankan.

Model pembelajaran advance organizer berbantu adobe flash sebagai
media pembelajaran mungkin menjadi salah satu alternatif dalam proses
pembelajaran. Advance organizer mempermudah peserta didik dalam belajar.
Ausubel dalam harjono menerangkan bahwa advance organizer merupakan
sebuah informasi yang memiliki keterkaitan dengan apa yang akan dipelajari
peserta didik. Advance organizer bukanlah sama dengan materi yang akan
disajikan oleh guru, tetapi mencakup keseluruhan secara umum dan merupakan
perantara untuk membedakan antara materi baru dengan materi terdahulu,
karenanya pengetahuan awal bisa dianggap suatu penolong mental terhadap
materi baru yang akan disajikan. Nopiani et. al. dalam penelitiannya terkait
deﬁgﬁn advance organizer menunjukanbahwa:model advance organizer berbantu
peta kensep berpengaruh positif ferhédap hasil belajar fisika peserta diol_ik.5

Dalarh pr6§es belajar menggunakan model pembelajrarf advance organizer
ini dibantu dengan mamn yanmgkat lunak (software)
yaitu aplikasi adobe flash. Aplikasi ini sangat mudah digunakan untuk
mengaplikasikan sebuah konsep yang ingin dicapai dalam pembelajarn

matematika. Penggunaan aplikasi adobe flash sangat luas sesuai dengan apa yang

® Ahmad Saifi Hasbiyalloh, Ahmad Harjono, dan Ni Nyoman Sri Putu Verawati,
“Pengaruh Model Pembelajaran Ekspositori Berbantuan Scaffolding Dan Advance Organizer
Terhadap Hasil Belajar Fisika Peserta Didik Kelas X,” Jurnal Pendidikan Fisika dan Teknologi 3,
no. 2 (2017): h. 174.



diperlukan. Adobe flash merupakan kombinasi proses pembelajaran berupa
teknologi audio visual yang menciptakan fitur-fitur baru dan bisa ditampilkan
sehingga dapat menyampaikan materi pelajaran lebih aktif, efesien,
menyenangkan, dan mudah dalam penyampaian materi pelajaran. Adobe flash
juga merupakan software berbasis animasi yang dilengkapi teks, grafis, foto,
video, audio, musik, dan lain-lain. Adanya software tersebut sangat efektif dalam
membantu peserta didik memahami konsep dalam pembelajaran matematika serta
dapat mengatur cara belajar, seperti merumuskan strategi belajar, merencanakan
aktifitas belajar, mengelola informasi hingga mengevaluasi jalannya
pembelajaran.®

Pemilihan model pembelajaran advance organizer berbantu media
pembelajaran yang berbasis adobe flash diharapkan mampu memberikan dampak
positif terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis yang merupakan
fal;t(-)r penting untuk perolehan nilai akhir didik kelas VIII SMP Negeri 7 Bandar
Lampung.. Berdasarkan latar belakang yané telah diuraikan, pe_nulis akan
mengadakan i)en.e_litian yang berjudul “Pengaruh Model Pen%bélajaran Advance

Organizer MenggurMembelajm Adobe Flash untuk

Meningkatkan Pemahaman Konsep Matematis”.

B. ldentifikasi Masalah

Identifikasi masalah yang terjadi berdasarkan uraian latar belakang, yaitu:

6 Wahyuningsih, Jamaluddin, dan Karnan, “Penerapan Pembelajaran Biologi Berbasis
Macromedia Flash Dan Implikasinya Terhadap Keterampilan Metakognitif Dan Penguasaan
Konsep Siswa Kelas VIII SMPN 6 Mataram,” J. Pijar MIPA 10, no. 1 (2015): h. 42.



1. Pemahaman konsep matematis peserta didik masih rendah terlihat dari
hasil belajar matematika yang belum mencapai KKM.

2. Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dimana
pembelajaran terfokus pada guru tanpa memperhatikan keaktifan peserta
didik.

3. Guru tidak dapat menciptakan suasana dalam proses pembelajaran menjadi

lebih menyenangkan dengan bantuan teknologi.

C. Pembatasan Masalah
Pembatas maslaah pada penelitian ini, yaitu:
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model
advance organizer yang berbantu adobe flash.
2. Penelitian memiliki tujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep
peserta didik.
3. Penelitian ini dilakukan® pada peserta didik SMP Negeri 7 Bandar

: Lampung.

D. Rumusan Masalm ¢

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran advance organizer menggunakan media pembelajaran

berbantu adobe flash untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis?”

E. Tujuan Penelitian
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Adapun tujuan peneliti yang ingin di capai berdasarkan rumusan masalah
diatas adalah untuk “mengetahui pengaruh model pembelajaran advance
organizer menggunakan media pembelajaran berbantu adobe flash untuk

meningkatkan pemahaman konsep matematis”

F. Manfaat Penelitian
Adanya penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat terhadap banyak
kalangan, antara lain:

1. Guru, memberikan pengalaman langsung kepada guru terkait pengaruh
model pembelajaran advance organizer yang berbantu adobe flash
terhadap pemahaman konsep matematis

2. Peserta didik, memperolenh kegiatan pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan tidak sulit dalam memahami materi dengan
penggunaan model pembelajaran advance organizer yang berbantu.adobe
flash. ’

3. Sekolah, dapat memberikan sumbangan pikiran yang bermén'féat bagi
sekolah untu i kan mutu pendidi olah.

4. Peneliti, mengembangkan pengetahuan serta mendapatkan wawasan

sebagai bekal peneliti menjadi calon guru.

G. Ruang Lingkup Penelitian

1. Objek Penelitian
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Objek penelitian ini yaitu pengaruh model pembelajaran advance
organizer menggunakan media pembelajaran berbantu adobe flash untuk

meningkatkan pemahaman konsep matematis.

2. Subjek Penelitian
Peserta didik SMP Negeri 7 Bandar Lampung.

3. Tempat Penelitian
SMP Negeri 7 Bandar Lampung

4. Waktu Penelitian
Semester genap Tahun Ajaran 2019/2020

H. Definisi Oprasional
Definisi operasional pada penelitian ini sebagai berikut:

1. Model pembelajaran advance organizer merupakan suatu model
pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk mengidentifikasikan pada
awal pembelajaran bagai'man.a isi dan '.kegiatan belajar terorganisir serta
dikaitkan .Jengan pengetahuan peserta didik sebelumnyé u}ltuk menjadikan
pelajaran yanmqari menj%akna.

2. Adobe flash adalah salah satu software plugin yang manfaatnya untuk
membuka atau melihat gambar animasi, video, dan juga game yang ada
didalam salah satu website system plugin yang banyak disukai dan diburu
oleh pecinta animasi diseluruh dunia, sebab manfaat dan kegunaanya yang
sangat tinggi untuk membantu menoprasikan gambar bergerak atau

animasi.
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3. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan memanfaatkan dan

menerapkan apa yang telah dipahami dan dipelajari kedalam proses

pembelajaran.
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BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Tinjaun Pustaka
1. Model Pembelajaran Advance Organizer
a. Pengertian Model Pembelajaran Advance Organizer
Model pembelajaran advance organizer merupakan salah satu model
yang dikembangkan oleh David Ausubel dalam rumpun pemrosesan
informasi. David Ausubel dalam Joyce, et. al mengemukakan tiga hal yang
menyangkut dengan teorinya, antara lain:
1) Bagaimana ilmu itu diorganisasikan sehingga isi kurikulum tersebut
dapat tertata.
2) Bagaimana proses berpikir itu terjadi ketika menemukan atau
berhadapan dengan informasi baru.
3) Bagaimana seharusnya jguru }r‘nenyampaikan informasi. baru sesuai
dengan teori belajér dén 18 Kurikutum.”
'Ad\7ance organizer menjadi sarana kepada' 'g]u;u dalam memilih,
mengatur dMan inform Guru disarankan untuk
menerapkan suatu pendekatan deduktif. Guru harus mengenali konsep umum

dari suatu topic dan secara perlahan menyampaikan contoh yang lebih spesifik

7 Ichsanatun Fadila, Siswandari, dan Elvia Ivada, “Penerapan Advance Organizer Berbantuan
Crossword Puzzle Untuk Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Akuntansi,” Jurnal Tata Arta 1,
no. 2 (2015): h. 240.
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dengan memperhatikan keterkaitan antara apa yang telah diperoleh peserta
didik dengan informasi baru yang akan dipelajari peserta didik.

Dahar mengemukakan bahwa advance organizer menuntun peserta
didik ke materi yang akan mereka pelajari dan mendorong peserta didik dalam
mengingat kembali pelajaran yang berkaitan dan dipergunakan dalam
memperoleh pengetahuan baru. Dengan tujuan yaitu mengorganisasikan,
menjelaskan, serta mengaitkan materi baru dengan informasi yang telah
diperoleh di dalam pikiran peserta didik dalam tugas pembelajaran, dan dapat
membantu peserta didik mengetahui perbedaan materi baru dari materi yang
telah dipero;eh sebelumnya.®

Advance organizer merupakan suatu informasi yang disuguhkan
sebelum pembelajaran, yang digunakan peserta didik dalam menyusun dan
menafsirkan informasi yang baru.® Model pembelajaran ini dirancang guna
meperkuat struktur kognitif peserta:. didik, berupa konsep, fakta, dan
generalisasi, yang telah.dipélajari peéerta didik. Struktur_kegnitif adalah
ragamr per@etahuan tertentu yang terdapat dalam pikifa}\ yang mimiliki fungsi
sebagai keranma bagi penm yang lebih terperinci.

Berdasarkan pernyataan di atas tentang model advance organizer

dapat disimpulkan bahwa model advance organizer adalah seperangkat materi

® Deo Demonta Panggabean, “Pengaruh Model Pembelajaran Advance Organizer Terhadap

Hasil Belajar Siswa SMA Teladan Cinta Damai,” Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 21, no. 82
(2015): h. 12.

% Ainun Mardhiah, “Penggunaan Model Pembelajaran Advance Organizer Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Struktur Atom,” Lantanida Journal 4, no. 2 (2016): h.

137.
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bahan ajar yang dirancang dengan mengindikasikan pada awal pembelajaran
bagaiman isi dan aktifitas belajar diorganisir dan dikaitkan dengan
pengetahuan serta pemahaman peserta didik sebelumnya, sehingga
pembelajaran berikutnya dibuat lebih menarik dan bermakna. advance
organizer berfungsi dalam penyampaian pengetahuan, dengan pendekatan
deduktif peserta didik dapat mengaitkan contoh-contoh yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari sebelum proses pembelajaran berlangsung, sedangkan
tujuannya adalah untuk memperkuat struktur kognitif peserta didik sehingga

peserta didik lebih mudah dalam memahami materi yang disajikan.

b. Karakteristik Model Pemebelajaran Advance Organizer
West mengemukakan ciri-ciri advance organizer antara lain:
1) Berbentuk abstrak.
2) Penghubung pengetahuan baru dengan informasi yang dimiliki peserta
didik.

3). Penghantar dari materi baru, unit, atau pelajaran.

4) Berupa aan kembali dari peEWUan awal, dan berupa garis
besar abstrak darrinformasi bar

5) Memberikan pembelajaran struktur informasi baru.

6) Mendorong peserta didik untuk menerapkan apa yang diperoleh.

7) Berisikan muatan dengan substansi intelektual yang cukup, namun

bukan sekedar pengetahuan umum biasa.



Tabel 2.1
Sintak Model Pembelajaran Advance Organizer
Sintaks | Jenis Kegiatan Komponen
Fase 1 Penyajian a. Menyebutkan tujuan pembelajaran.
Advance b. Penyajian organizer berupa kerangka
Organizer konsep, antara lain:
1) Mengidentifikasi masalah
2) Memberikan contoh
3) Menyediakan konteks
4) Mengulangi istilah golongan-
golongan (subsume)
c. Penyajian informasi yang lebih spesifik.
Fase 2 Penyajian a. Menyusun urutan logis materi pelajaran
materi pelajaran untuk peserta didik.
b. Mengarahkan perhatian peserta didik.
c. Menyajikan bahan.
Fase 3 Penguatan a. Menemukan materi belajar yang baru
pengolahan dengan struktur kognitif siswa.
kognitif b. Meningkatkan kegiatan belajar.
c. Meningkatkan model kritis tentang
bahasan pokok.
d. Mengklarifikasikan.

16

Langkah penyajian | advance' .organizer sebagai fase pertama

.menjelask_qn tujuan pembelajaran dimaksud untukrmemban'gljn perhatian

peserta didik w peserta d%ujuan pembelajaran untuk

menciptakan suatu proses belajar yang bermakna, penyajian organizer berupa

kerangka yang mengatur suasana konsep, kemudian dengan penyajian

informasi yang lebih spesifik bertujuan untuk memperluas pengetahuan dan

wawasan peserta didik serta mendorong peserta didik berintraksi terhadap

penyajian organizer.
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Fase penyajian bahan pelajaran sebagai fase kedua ini dikembangkan
melalui diskusi dan siswa memperhatikan gambar-gambar, memabaca teks,
serta melakukan eksperimen yang secara emosional mengakibatkan peserta
didik lebih semangat, aktif, serta antusias dalam memperoleh materi pelajaran
untuk menuntun peserta didik pada tujuan pembelajaran yang ditunjukan pada
fase pertama.

Fase penguatan organisasi kognitif sebagai fase ketiga peserta didik
menggambarkan pengetahuan yang diperoleh dari pembelajaran dengan cara
mempresentasikan hasil diskusinya yang mengaitkan materi baru dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya. Peserta didik juga dibrikan
pertanyaan dari suatu asumsi atau gagasannya yang berkaitan dengan materi
pelajaran seperti contoh, definisi, serta perbedaan yang terdapat dalam aspek

materi pelajaran.™

c. Kelebihan dan Kelemahan Model Pemebelajara Advance @rganizer
wModel advance organizer sama halnya dengan, model.yang lain,
tentunya mwman daWnya. Kelebihan model
pembelajaran ini diantaranya:
1) Peserta didik berinteraksi melalui pemecahan masalah untuk

menentukan konsep yang dikembangkan.

1% Syafruddin Nurdin, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta: Fajar Interpratama Mandiri,
2016), h. 242-244,
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2) Melatih peserta didik meningkatkan meterampilan berfikir secara
individu atau melalui dikusi kelompok.

3) Mendorong peserta didik lebih aktif dengan mengetahui jawaban dari
pertanyaan yang diberikan.

4) Menumbuhkan perolehan materi akademik dan keterampilan sosial
peserta didik.

5) Menambah kompetensi peserta didik dalam pembelajaran.
Adapun kekurangan model pembelajaran advance organizer antara

lain:

1) Pengontrolan rutin yang dilakukan guru terkendala ketika peserta didik

terlalu banyak sehingga pembelajaran kurang efektif.

2) Membutuhkan waktu yang banyak atau lama.™*

2 "Media Pembelajaran

' ,La. Pengertian Media Pémbélajaraﬁ

Media atau “Medius” (dalam bahasa latin) dan s6cara h:drfiah memilik
arti “tengah’mmu “pen@gkan dalam bahasa Arab
media diartikan sebagai perantara atau pesan dari pengirim kepada penerima

pesan. Adapun arti media menurut beberapa ahli adalah:

! Deo Demonta Panggabean, Loc.Cit.
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1) AECT. (Association of Education and Communication Technology,
1977) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan
saluran yang dipergunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi.

2) Heinich dan teman-temn menerangkan bahwa istilah Medium adalah
perantara yang membawa informasi antara sumber dan penerima.

3) Gagne dan Briggs secara implisit menjelaskan yang meliputi media
pembelajaran secara fisik digunakan untuk menginformasikan isi
materi pelajaran, yang terdiri dari buku, recorder, tape, video recorder,
kaset, video, kamera, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar,
grafik, televisi, dan computer.

Dari pernyataan diatas media pembelajaran dapat diartikan sebagai
alat bantu dalam proses pembelajaran untuk membangkitkan perasaan,
pikiran, perhatian, serta kemampuan atau keterampilan.*2

Dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala
bentuk yang dapat menyémﬁaikan pesén, membangkitkan perasaan, pikiran
dan kéinéfnan dalam berkomunikasi sehingga guru o peserta ddik dapat
mendorong terjéMes pembelm{

Ketepatan dalam penggunaan media pembelajaran pada proses belajar
mengajar sangat membantu keefektifan menyampaikan materi sehingga tujuan

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal.

12 syafruddin Nurdin, Op.Cit, h.119.
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b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran

Ibrahim menjelaskan pentingnya media pembelajaran karena media

pembelajaran menyampaikan dan memberikan rasa senang dan gembira bagi

peserta didik serta mempengaruhi semangat peserta didik sehingga

pembelajaran lebih hidup. Media pembelajaran secara umum mempunyai

fungsi sebagai berikut:

1)

2)
3)
4)

5)

6)

7).

yaitu:

1)

Memperjelas penyajian pesan sehingga mempermudah peserta didik
memahami materi.

Membatasi keterbatasan ruang waktu dan daya indra.

Menarik perhatian peserta didik untuk focus dalam pembelajaran.
Menimbulkan semangat belajar peserta didik.

Adanya interaksi langsung antara peserta didik dengan lingkungan
dan kenyataan.

Memungkinkan peserta didik untuk belajar mandiri sesuai kemampuan
dan minatnya. - -

Mé‘nyamakan pengalaman dan persepsi 'bes‘erta didik dalam

memmyi. f

Adapun manfaat media pembelajaran menurut Sudjana dan Rivai,

Menarik perhatian peserta didik pada pembelajaran sehingga dapat

menumbuh kembangkan keinginan belajar peserta didik.
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2) Bahan pembelajaran akan rinci dan jelas sehingga maknanya lebih
mudah dipahami oleh peserta didi.

3) Metode belajar akan lebih beragam, tidak hanya komunikasi verbal
melalui perantara guru, sehingga peserta didik tidak bosan dan guru
tidak kehabisan tenaga saat penyampaian materi.

4) Kegiatan belajar banyak dilakukan oleh peserta didik sebab tidak
hanya mendengarkan uraian guru, tetapi terdapat aktifitas lain seperti
mengamati, malukakn, mendemostrasikan, memerankan, dan lain

sebaginya.®?

3. Aplikasi Adobe Flash

Software Adobe Flash atau disebut Flash, dengan nama awal
“Makromedia Flash”. Flash adalah salah satu program animasi vektor yang
stelah dikembangkan oleh perusahaan Macromedia Inc., untuk digunakan pada
halamén web, sehingga bisa.ditampilkan di internet dengan berbantu plugin
terténtu. Sejak awal diperkenalkannya tahun 1996, Flash_atau rhenjadi sangat
populer dan menj ili utama peng rena dapat membuat atau
menampilkan animasi yang interaktif di web. Kemudian pada akhir tahun 2005,
Macromedia dibeli oleh Adobe sehungga kini berganti nama menjadi Adobe

Flash. Software ini terus dikembangkan hingga saat ini, mulai dari CS 3 dan

3 1bid., h. 120-121
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Adobe Flash CS 6 pro menjadi versi terbarunya, semakin baru versi yang
deprogram pastinya akan semakin lengkap fasilitas yang diberikan.

Flash adalah kombinasi terhadap konsep pembelajaran dengan teknologi
audio dan visual yang dapat menciptakan fitur-fitur baru yang dapat digunakan
dalam pendidikan. Multimedia dalam pembelajaran tentunya bisa menyuguhkan
materi pelajaran yang lebih menarik, aktif dan mempermudah penyampaian
materi. Peserta didik lebih mudah memperoleh materi secara mandiri dengan
komputer yang dilengkapi program multimedia. Flash juga merupakan program
berbasis vector grafis untuk menggambar grafis serta animasi yang dipasang
website dan dapat diisi dengan bitmap yang diimpor dari program lain.

Setiap desain atau animasi dibuat dengan dilengkapi jangkauan tertentu
sebagai jati diri dari setiap program. Toolbox, timeline, stage merupakan area
kerja pada aplikasi ini dan menjadi tiga bagian utama yang penting untuk

| dipahami. Menu dan panel menjadi komponen penunjang karena ketiga bagian
tersebut tidak memungkin uﬁtuk bekerja ééndiri sehingga harus.ada penunjang

terhadap area kerjanya.**

a. Kelibahan dan Kek&angan Adobg Flash

Kelebihannya antara lain:

Y Fitri Yuliawati, “Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Adobe Flash Cs3
Professional Dalam Pembelajaran IPA Berbasis Integrasi Islam-Sains Di SD/MI Kelas 5,” Trihayu 3,
no. 3 (2017): h. 130.
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1) Tampilan animasi dan gambarnya dapat menyesuaikan monitor,
karena pada ukuran jendela dan resolusi layar berapapun pada monitor
pengguna tetap terlihat bagus

2) Jangkauannya sangat luas. Flash bisa digunakan dalam pembuatan
film pendek atau kartun, iklan atau web banner, presentasi, logo,
kontrol navigasi dan lain-lain.

3) Membuat tombol interaktif dengan sebuah film atau objek lain

4) Membuat transparansi warna dalam film

5) Membuat perubahan animasi dari suatu bentuk kebentuk lain

6) Membuat gerakan animasi sesuai keinginan

7) File dapat dikonversi dan diduplikasi kedalam beberapa tipe,

diantaranya yaitu: swf, html, gif, jpg, png, exe mov.

Kekurangannya antara lain:
1) Programnya bukn freeware

2). Grafisnya kurang lengkap

3) Menunyadidak user friendly

4) Bahasa pemrogragannya agak glit dipahami.™
4. Penerapan Model Pembelajaran Advance Organizer Menggunakan Media

Pembelajaran Berbantu Adobe Flash

% 1bid: h.132.
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Dalam pelaksanaannya ketika menerapkan modelpembelajaran
advance organizer menggunakan media pembelajaran berbantu adobe flash
dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis peserta didik melalui

materi yang didesain menarik dan aktif sehingga mempermudah peserta didik

dalam memahami materi. Langkah-langkah penerepannya sebagai berikut:

Tabel 2.2

Langkah-Langkah Model Pembelajaran Advance Organizer
Menggunakan Media Pembelajaran Berbantu Adobe Flash

Model Pembelajaran Advance
Model Pembelajaran Advance Organizer Menggunakan
Organizer Media Pembelajaran
Berbantu Adobe Flash
Fase Guru mengklarifikasikan Guru mengklarifikasikan tujuan
Pertama | tujuan pembelajar secara pembelajar secara langsung
langsung guna tercapainya | guna tercapainya cara belajar
cara belajar yang bermakna | yang bermakna melalui media
pembelajaran interaktif
Guru menyajikan materi Guru menyajikan materi dan
dan informasi kepada informasi kepada peserta didik
peserta didik melalui media pembelajaran
“interaktif
Fase Peserta didik berdiskusi Peserta didik berdiskusr
kedua “*(kelompok/individu) dari | (kelompok/individu) dari
per an yang perm han yang disajikan
dis% %rupa gambar, teks,
tau video melalui media
pembelajaran interaktif
Fase Peserta didik Peserta didik mempresentasikan
ketiga | mempresentasikan hasil hasil diskusi dengan berbantu
diskusi media pembelajaran interaktif
yang telah disajikan guru
Peserta didik yang lain Peserta didik yang lain
berintraksi melalui berintraksi melalui pertanyaan-
pertanyaan-pertanyaan pertanyaan yang
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yang dipresentasikan oleh | dipresentasikan oleh temannya
temannya

5. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

a. Pengertian Pemahaman Konsep Matematis

Pemahaman konsep adalah satu diantara kemampuan dasar dalam
pembelajaran matematika yang harus dikuasai serta diperhatikan untuk
memahami sebuah konsep. Memahami matematika umumnya menyertai
kegiatan dalam mengetahui konsep yang berkaitan dengan prosedur dan
membentuk keterkaitan antar konsep yang dimiliki dengan konsep yang baru
dipelajari.’®

Ibrahim berpendapat pemahaman konsep merujuk kepada kemampuan
peserta didik untuk mengaitkan pengetahuan yang telah mereka ketahui
sebelumnya dengan pengetahuan baru dalam matematika, untuk memaparkan
sitqasi matematika dengan cara-cara yang berbeda”.’

Kemampuan pemahaman konsep matematis bukan hanya sekedar

kemamptan menghafal namun kemampuan yang harus‘dimiliki peserta didik

untuk meneﬂwlaskan aWn, menerjemahkan, dan

16 Ramadhani Dewi Purwanti, Dona Dinda Pratiwi, dan Achi Rinaldi, “Pengaruh

Pembelajaran Berbatuan Geogebra terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau dari Gaya
Kognitif,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): h.116-117.

'" Fauziyah Eka Purnamasari, “Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Melalui Pendekatan Open-Ended Bagi Siswa Kelas V111 Semester Genap SMP Muhammadiyah 10

Surakarta Tahun 2013/2014,” 2015: h. 3.
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menyimpulkan ~ suatu  konsep  matematika  sehingga  membentuk
pengetahuannya sendiri.*®

Kesimpulan dari uraian di atas bahwa pemahaman konsep adalah
kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam memahami gagasan atau
konsep matematika, bukan hanya sekedar menghafal konsep yang telah
dipelajari, tetapi bisa menjelaskan kembali dalam cara yang berbeda sehingga
mudah untuk dimengerti dan dipahami pada setiap penyelesaian matematika.

Tterlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
menentukan keberhasilan belajar matematis siswa dan menjadi salah satu
indikator pencapaian peserta didik dalam memahami konsep-konsep
matematika yang telah dipelajari selama proses pembelajaran.

Dalam pedoman agama Islam yaitu Al-Qur’an terdapat ayat-ayat yang
menerangkan bahwa seorang manusia harus berfikir dan memahami suatu
konsep. Pemahaman menjadi salah sgta tugas kita sebagai makhluk hidup

yang diberikan akal sebagai karunia dari Allah SWT. terdapatpada Q.S (At-

B - R i

Artinya: “Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dengan sebaik-

Tin: 4)

baiknya”.

'8 Dona Dinda Pratiwi, “Pembelajaran Learning Cycle SE Berbantuan Geogebra Terhadap

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis,” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 2
(2016): h. 199.



27

Avyat di atas tersebut menjelaskan bagaimana Allah SWT menciptakan
manusia dengan sebaik-baiknya bentuk karenanya manusia diberikan akal
fikirian dan menjadikan manusia makhluk yang sempurna. Akal yang
membuat manusia berbeda dengan makhluk lainnya yang membuat manusia
dapat berfikir untuk mengemukakan suatu konsep dasar pemikiran dalam

pembelajaran.

b. Indikator pemahaman konsep matematis
Penelitian ini menggunakan indikator pemahaman konsep matematis
sebagai berikut:
1) Menerangkan ulang sebuah konsep.
2) Mengkelompokan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan
konsepnya.
3) Menunjukan contoh dan non contoh dari suatu konsep.

'4) Menyampaikan (Kkohsep dala'm bermacam bentuk  representasi

__matematis. .
5) Menge an syarat perlu atau s&ukup suatu konsep.
6) Mengunakan dan memeanfaatkan serta memilih prosedur atau operasi
tertentu.

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalh.™

c. Komponen-komponen kemampuan pemahaman konsep matematis

19 1bid
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Adapun menurut sanjaya indikator pemahaman konsep matematis
yaitu:

1) Dapat menjelaskan secara lisan mengenai apa yang telah diperoleh.

2) Dapat menciptakan situasi matematika dalam berbagai cara dan
mengetahui perbedaannya.

3) Dapat mengklasifikasi objek melalui terpenuhi atau tidaknya prasyarat
yang membentuk objek tersebut.

4) Dapat menjelaskan hubungan antara konsep dan langkah penyelesaian.

5) Dapat memberikan contoh dan bukan dari konsep yang dipelajari
antara lain: dapat menjelaskan konsep secara algoritma, dapat
mengembangkan konsep yang telah dipelajari.

Selain itu masih terdapat beberapa pendapat ahli tentang indikator
pemahaman konsep matematis, namun indikator Peraturan Dirjen Dikdasmen
Depdiknas menjadi pilihan penulis<"dalam melakukan penelitian, karena
rendahnya kemampuan konéep peserté selaras dengan indikator Peraturan

Dirjen Dikdasmen Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004.

B. Penelitian Relevan E i

Penelitian yang sudah dikerjakan oleh peneliti lain sebelum penulis

mengambil keputusan untuk meneliti “pengaruh model pembelajaran advance

% Jajo Firman Raharjo dan Herri Sulaiman, “Mengembangkan Kemampuan Pemahaman
Konsep Matematika Diskrit Dan Pembentukan Karakter Konstruktivis Mahasiswa Melalui
Pengembangan Bahan Ajar Berbantuan Aplikasi Education Edmodo Bermodelkan Progresif Pace
(Project, Activity, Cooperative And Exercise),” Teorema: Teori dan Riset Matematika 2, no. 1 (7): h.
50.
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organizer berbantu media pembelajaran berbasis adobe flash untuk meningkatkan

pemahaman konsep ditinjau dari kemampuan awal matematis” antara lain:

1. Vivi Noviana Sari dengan judul “Pengaruh Pembelajaran Advance Organizer
Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis dan Sikap Ilmiah Siswa Kelas X
Materi Protista SMA Negeri 15 Bandar Lampung” dengan hasil penelitian
menunjukan bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir Kkritis siswa
pada pokok materi protista setelah menggunakan model pembelajaran
advance organizer.

2. Hilda Handayani dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran
Matematika Berbasis Macromedia Flash Pada Materi Bangun Ruang. dengan
hasil respon peserta didik pada kriteria sangat menarik dalam proses
pembelajaran melalui media interaktif macromedia flash pada materi kubus

dan.balok.

C. Kellangka Berpikir -

Kerangka bemearan pi%liti terhadap konsep yang
menjelaskan ikatan kausal hipotesis antara variabel bebas dengan variabel terikat
dalam rangka memberikan jawaban sementara dalam permasalahan yang ada, yang
menghasilkan suatu jenis hipotesis.

Model pembelajaran menjadi pilihan alternatif dalam menciptakan proses

belajar mengajar yang aktif sehingga dapat memperbaiki kemampuan peserta didik
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dan tertuju kepada pemahaman materi yang kemudian berdampak pada peningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik. Dalam hal ini peneliti akan menerapkan model
pembelajaran advance organizer menggunakan media pembelajaran berbasis adobe
flash untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis, dengan kerangka

berpikirnya sebagai berikut:

Materi Pembelajaran Matematika

\ 4

Proses Pembelajaran

v ~ v

Kelas Eksperimen 1 Kelas Eksperimen 2
Penerapan Model Penerapan Model Kelas Kontrol
Pembelajaran Advance Pembelajaran Advance Penerapan Model
Organizer berbantu Organizer Konvesional
Adobe Flash
| I
v

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

}

Adanya Peningkatan Kemampuan Pemahaman Konsep PesertaDidik yang
Diajarkan Melalui Model Pembelajaran Advance Organizer berbantu

Adobe Flash
Bagan 2.1

Kerangka Berpikir

D. Hipotesis
Hipotesis merupakan “jawaban sementara” terhadap permasalahan yang

diteliti. Penelitian ini akan membahas 2 variabel, yaitu model pembelajaran advance
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organizer berbantu adobe flash (variable X) dan pemahaman konsep matematis pesrta
didik (variable Y).
Hipotesisnya sebagai berikut:
1. Hipotesis Penelitian
Terdapat pengaruh penggunaan model advance organizer berbantu adobe
flash terhadap peningkatan pemahaman konsep matematis.
2. Hipotesis Statistik
a. Ho :uy =, = us (tidak terdapat perbedaan signifikan model advance
organizer berbantu adobe flash terhadap pemahaman konsep matematis.)
b. Hi :p; # uj (terdapat sekurang-kurangnya sepasang nilai tengah p; dan p;
yang tidak sama atau adanya perbedaan peningkatan model advance
organizer berbantu adobe flash terhadap pemahaman konsep matematis.)
Keterangan:
'y = Perlakuan model pembelajaran advance organizer berbaﬁtu media
pembelajaran berbasis adobe %Iash

U, = Perlakuan model pembelajaran advance organizer

us = Perlakuan mohonvesionaﬂ
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